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Hal itu diungkapkannya
saat menjadi saksi untuk
terdakwa Khaironi F Cadda
di Pengadilan Tipikor Palu,
Selasa (22/10/2013).

Khaironi F Cadda meru-
pakan salah seorang terdak-
wa kasus dugaan Korupsi
penyertaan modal Pemkab
Morowali pada Prusda ta-
hun 2006, untuk pengadaan
kapal sebesar Rp4 miliar.

Selain itu, ia mengaku
tidak mengetahui apakah
proses pencairan dana telah

KASUS KAPAL MOROWALI v

Datlin Tak Tahu Pencairan Dana

PALU, MERCUSUAR — Mantan pelaksana
tugas (PIt) Bupati Morowali, Datlin Tamalagi
mengaku, tidak mengetahui proses pencairan
dana penyertaan modal Pemerintah Kabupaten
(Pemkab) Morowali ke Perusahaan Daerah

selesai atau belum. “Saya ti-
dak pernah tanyakan (pen-
cairan dana), karena saya
anggap tidak ada masalah
danlancar” tuturnya menja-
wab pertanyaan hakim.

Datlin Tamalagi juga men-
gakui bahwa tidak ada per-
tanggungjawaban dari pe-
nyertaan modal ke Prusda,
baik Rp4 miliar maupun
Rp1,5 miliar.

Demikian, bersangku-
tan mengakui bahwa ia
yang menandatangani Surat

Keputusan pembentukan
Prusda Morowali.

“Sidang ditunda hing-
ga Selasa (29/10/2013)
mendatang, agenda peme-
riksaan saksi-saksi,” tutup
Ketua Majelis Hakim Rom-
mel F Tampubolon SH.

JPU Hendra Hermawan
SH, ditemui usai sidang
mengatakan, saksi yang
akan dihadirkan pada si-
dang selanjutnya, antara
tiga hingga lima orang.
Mengingat, untuk perkara
dengan terdakwa Khaironi
F Caddaitu, saksi yang hadir
dipersidangan lima orang.

Dijelaskannya, sebenar-
nya tidak ada kendala JPU
menghadirkan saksi dalam
kasus itu. Hanya saja, untuk
kasus pengadaan kapal di

KETUA Majelis Hakim Rommel F Ta;npuholon bertanya pada mantan Pit
Bupati Morowali Datlin Tamalagi, saat ia bersaksi untuk terdakwa Khaironi

F Cadda, Selasa (22/10/2013). FOTO: ANGKYMS.

Morowali ada tiga terdakwa
dengan saksi yang sama,
hingga saat saksi yang telah
bersaksi pada terdakwa lain
kembali dipanggil, mereka

heran. “Ini sajajadikendala,
karena mereka bertanya
dulu. Pastinya, saksi-saksi
kooperatif,” singkat Hen-
dra. acx




